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Target cakupan AS| eksklusif oleh Kemenkes RI sebesar 50% masih sulit dilaksanakan. Berbagai studi
menunjukkan bahwa prevalensi ASI eksklusif di Indonesia masih rendah. Pada kenyataannya, jumlah bayi
yang benar-benar mendapat ASI eksklusif jauh lebih sedikit dari angka nasional sehingga dalam penelitian
ini digunakan istilah ASI predominan. Namun, kampanye ASI eksklusif perlu terus dilanjutkan karena
setidaknya akan meningkatkan prevalensi ASI predominan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
dominan yang berhubungan dengan lama pemberian ASl predominan di Kecamatan Begji, Depok tahun
2016. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional yang dilakukan pada
140 orang ibu menyusui. Uji yang dilakukan adalah uji chi-square untuk analisis bivariat, serta uji regresi
logistik ganda untuk analisis multivariat.

Hasil menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah, status ekonomi kurang mampu,
asupan energi <80% AKG (<2080 kkal/hari), serta asupan protein dan lemak <80% AKG akan berisiko
untuk memberikan ASI predominan kurang dari 6 bulan. Asupan energi ibu menyusui merupakan faktor
dominan (OR = 5,42) terhadap lama pemberian ASI predominan. Selama 6 bulan pertama menyusui, ibu
yang asupan energinya <80% AKG (<2080 kkal/hari) berisiko 5 kali lebih besar untuk memberikan AS|
predominan kurang dari 6 bulan dibandingkan dengan ibu yang asupan energinya 80% AKG (2080
kkal/hari). Sangat penting melakukan peningkatan asupan energi selama menyusui sesuai anjuran, sebab gizi
padaibu menyusui sangat erat hubungannya dengan produksi ASI.

Hasil ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk program dan kebijakan promos kesehatan,
khususnya yang berkaitan dengan pemberian ASI eksklusif di Indonesia serta memberi masukan kepadaibu
menyusui untuk meningkatkan asupan energinya selama menyusui agar semuaibu bisa memberikan ASI
eksklusif sampai 6 bulan.

...... Coverage of exclusive breastfeeding was targeted by Ministry of Health RI to reach 50%. Thetarget is
very difficult to achieve. Studies showed that exclusive breastfeeding rate in Indonesia are very low. In fact,
the number of babies actually exclusively breastfed much less than the national average so that in this study
used predominant breastfeeding. However, the campaign exclusive breastfeeding should be continued for at
least will increase the prevalence of predominant breastfeeding. The purpose of this study isto investigate
the dominant factor associated with the predominant breastfeeding duration at Beji Sub-district, Depok
2016. This study is quantitative research used cross sectional design conducted on 140 nursing mothers.
Tests conducted are chi-square test for bivariate analysis and multiple logistic regression for multivariate
anaysis.

This study showed that mothers with low education level, economically disadvantaged status, energy intake
<80% RDA (<2080 kcal/day), less intake of protein and fat had significant higher risk to give a predominant
breastfeeding for less than 6 months. Energy intake of breastfeeding mothersis a dominant factor (OR =
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5,42) towards predominant breastfeeding duration. During the first 6 months of breastfeeding, mothers with
energy intake <80% RDA (<2080 kcal/day) had risk 5 times greater to give predominant breastfeeding less
than 6 months compared with mothers whose energy intake 80% RDA (2080 kcal/day). It isimportant to
increase energy intake during lactation as recommended, because nutrition in nursing mothers are strongly
associated with milk production.

These results are expected to provide input for programs and health promotion policies, especially those
related to exclusive breastfeeding in Indonesia and to give input to nursing mothers to increase their energy
intake during lactation for all mothers can breastfeed exclusively until 6 months.



